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Abstrak: Pembelajaran matematika kelas 1 dan 2 merupakan dasar pengenalan matematika 

pada tingkat sekolah dasar. Guru perlu merancang strategi yang efektif dalam pembelajaran 

matematika. Strategi yang efektif dalam pembelajaran matematika kelas 1 dan 2 adalah 

menggunakan pendekatan concrete-pictorial-abstract (CPA). Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa guru tidak melaksanakan tahapan pendekatan CPA tersebut atau guru masih mengajar 

matematika dengan cara konvensional. Penelitian ini mengkaji efektivitas coaching GROW 

ME dalam membantu guru kelas 1 dan 2 merancang materi ajar matematika berbasis CPA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa coaching GROW ME efektif dalam meningkatkan 

kompetensi guru dalam merancang materi ajar berbasis CPA. Penelitian ini menggunakan 

metode wawancara dan rubrik penilaian untuk mengumpulkan data. Hasil analisis 

menunjukkan peningkatan pemahaman guru tentang pendekatan CPA dalam pembelajaran 

matematika dan kemampuan mereka dalam merancang materi ajar yang sesuai dengan 

pendekatan tersebut. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan nilai kompetensi guru kelas 1 

dan 2 dalam mengajar matematika mencapai nilai di atas 3,26 (tinggi). Coaching GROW ME 

terbukti sebagai metode yang efektif untuk membantu guru dalam merancang materi ajar 

pelajaran matematika berbasis CPA. 

Kata kunci: GROW ME; matematika; concrete-pictorial-abstract. 

Abstract: Learning mathematics in grades 1 and 2 served as the foundation for introducing 

mathematics at the elementary school level. Teachers needed to design effective strategies for 

mathematics instruction. An effective strategy in teaching mathematics to grades 1 and 2 was 

using the concrete-pictorial-abstract (CPA) approach. Observations showed that teachers 

either did not implement these CPA stages or still taught mathematics conventionally. This 

study examined the effectiveness of the GROW ME coaching method in assisting grade 1 and 

2 mathematics teachers to design CPA-based instructional materials. The research findings 

indicated that GROW ME coaching was effective in enhancing teachers' competence in 

designing CPA-based instructional materials. The study employed interview methods and 

assessment rubrics to gather data. The analysis results demonstrated an improvement in 

teachers' understanding of the CPA approach and their ability to design instructional materials 

suitable for this approach. Additionally, the research showed that the competence of grade 1 

and 2 mathematics teachers had reached scores above 3.26 (high). GROW ME coaching had 

proven to be an effective method in aiding teachers to design CPA-based instructional 

materials. 
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PENDAHULUAN 

Pendekatan Concrete-Pictorial-

Abstract adalah pendekatan pembelajaran 

matematika yang sangat penting dalam 

pembelajaran matematika di jenjang 

sekolah dasar (SD). Cooper (Putri, 2017) 

mengungkapkan bahwa pendekatan 

Concrete-Pictorial-Abstract melalui tiga 

tahapan yang saling berhubungan yaitu 

tahap konkret, tahap pictorial, dan tahap 

abstrak. Dalam pembelajaran matematika, 

tahap konkret dimulai dengan pengenalan 

akan konsep secara langsung melalui benda 

konkret terlebih dahulu kemudian 

dilanjutkan dengan konsep yang 

direpresentasikan dalam bentuk gambar 

atau model. Selanjutnya, peserta didik 

menggeneralisasi konsep ke dalam bentuk 

operasi atau simbol matematika.  

Pendekatan Concrete-Pictorial-

Abstract sangat penting karena telah 

membantu peserta didik dalam 

pembelajaran matematika dalam 

memahami konsep sebelum menggunakan 

simbol dan angka. Hal ini membantu 

peserta didik untuk memahami dasar 

matematika bukan dengan menghafal. 

Penggunaan benda yang konkret membuat 

pelajaran menjadi lebih menarik dan 

relevan bagi peserta didik, sehingga 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

dalam belajar matematika.  

Dalam merancang pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan 

Concrete-Pictorial-Abstract, guru perlu 

membuat materi ajar. Pembuatan materi 

ajar merupakan hal penting yang dilakukan 

sebelum guru melakukan pembelajaran di 

kelas sehingga guru dapat merancang 

aktivitas yang sesuai dengan pembelajaran 

matematika dan kebutuhan peserta didik di 

sekolah.  

Salah satu SD Swasta di Surabaya 

menyadari betapa pentingnya pendekatan 

Concrete-Pictorial-Abstract ini dalam 

proses pendidikan, terutama dalam 

pembelajaran matematika di kelas satu dan 

dua. Pada tahun ajaran 2021-2022, SD 

Swasta tersebut telah memberikan 

pelatihan kepada guru yang mengajar 

matematika. Namun, guru kelas 1 dan 2 di 

SD Swasta tersebut masih mengalami 

kesulitan dalam mengaplikasikan 

pendekatan Concrete-Pictorial-Abstract 

ini. Oleh karena itu, guru kelas 1 dan 2 

membutuhkan pembinaan dalam 

merancang materi ajar matematika dengan 

pendekatan Concrete-Pictorial-Abstract. 

Menurut Hart dan Nash (2022), 

pembinaan (coaching) mempunyai 

pengaruh yang lebih besar terhadap prestasi 

dibandingkan hampir semua intervensi 

berbasis sekolah lainnya. Pembinaan 

dibutuhkan untuk meningkatkan 

kemampuan guru dan memberi dukungan 

kepada guru untuk mengatasi kelelahan 

ataupun menemukan ide dalam 

pembelajaran, serta membantu guru untuk 

lebih percaya diri ketika mengajar di kelas. 

Gallwey (Whitmore, 2002) 

menyatakan bahwa coaching merupakan 

suatu proses yang bertujuan membantu 

seseorang menggali potensi agar dapat 

memaksimalkan kinerjanya. Coaching 

lebih dari sekedar memberi instruksi, tetapi 

lebih kepada proses membimbing 

seseorang untuk belajar dan berkembang 

secara pribadi dan professional. Coaching 

membuat para guru juga menemukan 

potensi-potensi dalam mengajar dan 

menyesuaikan dengan kebutuhan peserta 

didik berdasarkan jenjangnya. Cox (2013) 

menyatakan bahwa proses coaching 

bukanlah sebuah proses percakapan sehari-

hari yang dilakukan oleh dua individu yang 

bertemu di sebuah kesempatan, melainkan 

sebuah komunikasi yang memberikan 

coachee menceritakan tanpa adanya 

interupsi. Coaching merupakan proses 

yang berkelanjutan, yang tidak terjadi 

dalam satu pertemuan saja, melainkan 

dilakukan secara bertahap. Saat 

melaksanakan coaching, yang menjadi 

fokus utama adalah menggali ide-ide yang 

berasal dari guru, sementara peran coach 
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lebih pada memberikan bimbingan. 

Keunggulan coaching meliputi 

meningkatkan produktivitas dan kinerja 

guru dengan membantu memahami peran 

mereka, bekerja secara lebih efektif dalam 

tim, dan memfasilitasi komunikasi yang 

lebih baik. Terlebih lagi, coaching juga 

memiliki tujuan yang penting untuk 

membantu guru dalam mengajar peserta 

didik memahami konsep matematika 

dengan lebih mendalam dan efektif. 

Graham Alexander dan Sir John 

Whitmore adalah dua tokoh utama yang 

telah menciptakan model coaching yang 

dikenal dengan singkatan GROW. Model 

coaching ini dikembangkan oleh Pak Tee 

Ng dengan menambahkan singkatan ME 

sehingga menjadi GROW ME (Wulandari, 

2020). GROW ME merupakan 

kepanjangan dari Goals (tujuan), Reality 

(realitas), Options (pilihan), What’s 

next/Will (kemauan), Mentoring 

(pemantauan) dan Evaluation (evaluasi).  

Berdasarkan penjelasan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana efektivitas coaching GROW 

ME dalam membantu guru sekolah dasar 

kelas 1 dan 2 untuk merancang materi ajar 

matematika berbasis concrete-pictorial-

abstract. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan karena penelitian ini 

meningkatkan kompetensi guru dalam 

merancang materi ajar sebelum mengajar. 

Bagi guru, penelitian ini memudahkan guru 

untuk merancang materi ajar berbasis CPA, 

sehingga dapat menerapkan pembelajaran 

matematika secara tepat. 

Metode coaching GROW ME 

membantu guru untuk membuat tujuan 

(goal) yaitu membuat materi ajar yang 

sesuai dengan pendekatan CPA. Kondisi 

siswa saat ini (reality) memerlukan 

pembelajaran yang dimulai dengan benda 

konkrit, gambar kemudian dapat 

menuliskan sebagai abstraksi. Berdasarkan 

kondisi siswa tersebut, peneliti dan guru 

membuat tahapan-tahapan yang dapat 

mencapai tujuan (options) tersebut. 

Kemudian menetapkan perencanaan yang 

akan dilakukan (will) dan melakukan 

pendampingan dalam membuat materi ajar 

serta observasi untuk memastikan guru 

sudah melakukan sesuai dengan materi ajar 

yang telah dibuat (monitoring). Tahap 

akhir, evaluasi dilakukan untuk mengetahui 

tujuan yang telah ditetapkan sudah sesuai 

(evaluation). Model penelitian yang 

digunakan adalah penelitian tindakan yang 

dikembangkan oleh Kemmis dan 

McTaggart (2000). Penelitian ini dilakukan 

melalui 2 siklus, yang terdiri dari 

perencanaan (planning), pelaksanaan 

tindakan (action), pengamatan 

(observation) dan refleksi (reflection). 

Penelitian ini dilakukan di salah 

satu sekolah dasar swasta yang beralamat di 

Surabaya. Waktu penelitian dilaksanakan 

pada bulan Februari – Mei 2024. Subjek 

penelitian ini adalah guru kelas 1 dan 2 

yang berjumlah 4 orang. Objek penelitian 

ini adalah meningkatkan kompetensi guru 

dalam merancang materi ajar matematika 

berbasis CPA. 

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan wawancara dan 

rubrik penilaian kompetensi pedagogik 

guru. Wawancara dilakukan pada subjek 

penelitian di awal dan akhir siklus. 

Selanjutnya, data hasil penelitian dianalisis 

dan dideskripsikan agar mudah dipahami. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Observasi Awal 

Pada saat observasi awal, subyek 

penelitian masih mengajar dengan 

menggunakan pendekatan konvensional. 

Dalam pengamatan tersebut, terlihat bahwa 

subyek penelitian belum sepenuhnya 

menggunakan pendekatan concrete-

pictorial-abstract (CPA) yang dianggap 

lebih efektif dalam membangun 

pemahaman konseptual yang kuat pada 

peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari 

subyek penelitian cenderung 
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mengandalkan buku teks sebagai sumber 

utama materi pembelajaran. Selain itu, 

subyek penelitian jarang menggunakan 

gambar atau model konkret dalam proses 

pembelajaran. Interaksi antara guru dan 

peserta didik juga cenderung menjadi satu 

arah. Peserta didik sering kali menjadi 

pendengar pasif dalam pembelajaran. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan 

menunjukkan hasil pada tabel berikut. 

Tabel 1. Hasil Observasi Awal 
Subyek 

Penelitian 
Nilai 

Kriteria 

Penilaian 

AD 2.22 Rendah 

LR 2.33 Rendah 

MF 1.89 Rendah 

VFA 1.89 Rendah 

 

Hasil observasi awal digambarkan pada 

diagram berikut. 

  
Gambar 1. Data Hasil Observasi Awal 

 

Siklus 1 

Pada siklus 1, tahap perencanaan, 

tindakan, dan pengamatan dilakukan 

bersama guru. Dari hasil observasi siklus 

pertama, terlihat peningkatan subyek 

penelitian dalam membuat materi ajar 

dengan pendekatan CPA dan 

mengaplikasikan pada pembelajaran di 

dalam kelas. Subyek penelitian 

menunjukkan kesesuaian antara materi ajar 

yang sudah dibuat dengan pelaksanaan di 

kelas. Subyek penelitian juga mengajak 

peserta didik untuk terlibat dan 

menggunakan benda konkret yang sesuai 

dengan yang ada disekitar mereka. 

Kemudian, subyek juga mengaplikasikan 

benda konkret pada bentuk gambar dan 

abstrak. Data yang diperoleh dari hasil 

observasi siklus 1 yang dilakukan di kelas 

oleh peneliti ditunujukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Observasi Siklus 1 
Subyek 

Penelitian 
Nilai 

Kriteria 

Penilaian 

AD 2.89 Cukup 

LR 2.78 Cukup 

MF 2.56 Cukup 

VFA 2.44 Rendah 

 

Hasil dari perbandingan pada 

observasi awal dan observasi pada siklus 1 

juga ditunjukkan dengan Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Perbandingan Data Observasi 

Awal dan Siklus 1 

 

Pada siklus pertama, proses 

pembelajaran yang dilakukan guru belum 

sepenuhnya menerapkan materi ajar dengan 

pendekatan pembelajaran concrete-

pictorial-abstract. Hal tersebut 

mempengaruhi kompetensi subjek 

penelitian AD, LR, MF dan VFA selama 

observasi. 

Keempat subjek penelitian sudah 

membuat perencanaan RPP yang 

memenuhi kriteria concrete-pictorial-

abstract, namun belum menunjukkan alat 

ajar yang akan digunakan. Pada 

pelaksanaan pembelajaran, keempat subjek 

penelitian menyampaikan tujuan 
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pembelajaran. Subjek VR belum 

menunjukkan penerapan pendekatan 

concrete-pictorial-abstract pada proses 

pembelajaran. Ia juga belum menggunakan 

media dan alat bantu visual pada proses 

pembelajaran. Subjek MF belum dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang 

menarik dan efektif, walaupun sudah 

menggunakan media dan alat bantu visual. 

Subjek MF hanya melakukan sebagai alat 

bantu visual tanpa melibatkan peserta didik 

sehingga peserta didik hanya sebagai 

pendengar pasif selama proses 

pembelajaran. Subjek MF melakukan 

refleksi pembelajaran berdasarkan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan.  Pada 

ketiga subjek lainnya, sudah melakukan 

refleksi pembelajaran yang belum sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Ketiga subjek 

tersebut lebih menekankan refleksi sebagai 

bentuk latihan mengerjakan soal di buku. 

 

Siklus 2 

Pada siklus 2, peneliti mengulang 

tahapan seperti pada siklus 1 dengan 

memperhatikan kebutuhan guru 

berdasarkan refleksi pada siklus 1. Pada 

observasi kedua, subyek penelitian 

menujukkan penerapan pendekatan 

pembelajaran dengan metode CPA dengan 

menggunakan benda konkret, gambar dan 

juga abstraksi dalam pembelajaran 

matematika. Setelah dilakukan observasi 

pada keempat subyek penelitian pada siklus 

2 ini, maka didapat hasil observasi yang 

ditunjukkan pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Observasi Siklus 2 
Subyek 

Penelitian 
Nilai 

Kriteria 

Penilaian 

AD 3.56 Tinggi 

LR 3.67 Tinggi 

MF 3.33 Tinggi 

VFA 3.33 Tinggi 

 

Dari hasil observasi tersebut, maka 

dibuat perbandingan antara hasil observasi 

awal, siklus 1 dan siklus 2 dengan 

ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Perbandingan Hasil Observasi 

Awal, Sikus 1 dan Siklus 2 

 

Pada siklus kedua, keempat subjek 

telah membuat RPP yang memenuhi 

kriteria pendekatan concrete-pictorial-

abstract dan mempersiapkan alat ajar yang 

akan digunakan dalam pembelajaran. 

Keempat subjek juga menyampaikan tujuan 

pembelajaran dengan jelas diawal 

pembelajaran serta menggunakan media 

dan alat bantu visual dalam pembelajaran 

matematika. Namun, keempat subjek masih 

menerapkan 2 elemen dari pendekatan 

concrete-pictorial-abstract dalam proses 

pembelajaran di kelas. AD dan LR telah 

menciptakan suasana pembelajaran yang 

menarik dan efektif dalam rangkaian 

pembelajaran. MF dan VFA menciptakan 

suasana pembelajaran yang menarik dan 

efektif hanya diawal pembelajaran. AD, LR 

dan MF sudah melibatkan peserta didik 

dalam menggunakan pendekatan concrete-

pictorial-abstract dan terjadi diskusi antara 

peserta didik dan guru. VFA hanya 

melibatkan peserta didik dalam 

menggunakan pendekatan concrete-

pictorial-abstract, tanpa mendiskusikan 

dengan peserta didik seperti yang ia 

tuliskan pada materi ajar. MF belum dapat 

menciptakan ruang kelas yang kondusif 

selama proses pembelajaran. Pada ketiga 

subjek yang lain, mereka dapat 

menciptakan ruang kelas yang kondusif. 

Diakhir pembelajaran, LR 

berdiskusi dengan peserta didik untuk 
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merefleksikan pembelajaran yang telah 

dilakukan. AD, MF dan VFA belum 

melibatkan peserta didik dalam 

merefleksikan pembelajaran yang telah 

dilakukan. Guru merefleksikan 

pembelajaran sesuai tujuan pembelajaran. 

Keempat subyek mengalami kenaikan 

kompetensi pembuatan materi ajar dengan 

metode CPA. Keempat subyek penelitian 

menunjukkan kriteria tinggi. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

Siklus 1 dan Siklus 2, maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan coaching 

GROW ME mampu meningkatkan 

kompetensi guru matematika dalam 

merancang materi ajar berbasis CPA di 

kelas 1 dan 2 sekolah dasar swasta di 

Surabaya. Nilai kompetensi guru kelas 1 

dan 2 sekolah dasar swasta di Surabaya 

meningkat pada Siklus 1 dan Siklus 2. 

Keempat guru tersebut telah mencapai 

indikator keberhasilan pada Siklus 2.  

Penelitian ini dapat dilakukan pada 

guru yang mengajar kelas 3 hingga kelas 6 

SD dengan menerapkan coaching GROW 

ME untuk meningkatkan kompetensi guru. 

Pembuatan materi ajar dengan pendekatan 

metode concrete-pictorial-abstract (CPA) 

dapat diterapkan oleh guru matematika 

kelas 3 hingga kelas 6 SD. 
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